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Abstract:Improving Learning Activities and Problem Solving Skill through Physics Gasing
Technique in Quantum Learning. This action research aimed at improving learning activities,
problem solving skill, and describing students® responses towards the implementation of gasing
physics technics in quantum learning. The subjects of the study involved 32 students of class X
MM; at SMK Negeri 1 Denpasar. The research was done in two cycles. The data of students*
learning activities were collected by observation sheet, those of problem solving skill were
collected by problem solving test, and students* responses information were collected by using
quistionares. The data were analyzed descriptively and qualitatively. The results indicated that (1)
the average score of leraning activities was increased 18,7% from 73.3 in the category of high
(cycle 1) becomes 84.4 in the category of very high (cycle 2); (2) the average score of problem
solving skill was increased 8,4 % from 70.2 in the high grade category (cycle 1) to 76,1 in the high
grade category (cycle 2); (3) the classical passing grade was 84.4% in the category of unpassed
(cycle 1) to 100% in the category of passed; and (4) the students‘ responses towards the im-
plementation of gasing physics technique in quantum learning obtained an average score of 66 in
the category of very positive.
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Abstrak:M eningkatkan Aktivitas dan Kemampuan Memecahkan M asalah melalui Pembela-
jaran Kuantum Teknik Fisika Gasing. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mening-
katkan aktivitas belgjar dan kemampuan memecahkan masalah serta mendeskripsikan respons
siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MM, SMK Negeri 1 Denpasar sebanyak 32 orang.
Tindakan berupa model pembelgjaran teknik gasing. Tindakan ini dilakukan sebanyak dua siklus.
Data aktivitas belgjar dikumpulkan dengan lembar observasi, data kemampuan pemecahan masalah
dikumpulkan dengan tes kemampuan pemecahan masalah, dan data respons siswa dikumpulkan
dengan angket. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) terjadi peningkatan skor rata-rata aktivitas belgjar sebesar 18,7%, yaitu dari skor rata-rata 73,3
(kategori tinggi) pada siklus 1 menjadi skor rata-rata 84,4 (kategori sangat tinggi) pada siklus 2; (2)
terjadi peningkatan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 8,4%, yaitu dari
skor rata-rata 70,2 (kategori tinggi) pada siklus 1 menjadi skor rata-rata 76,1 (kategori tinggi) pada
siklus 2; (3) ketuntasan klasikal 84,4% (kategori belum tuntas) pada siklus 1 dan 100% (kate-gori
tuntas) pada siklus 2; dan (4) respons siswa terhadap implementas model pembelgjaran kuantum
teknik fisika gasing diperoleh skor rata-rata sebesar 66 (kategori sangat positif).

Kata-kata Kunci: pembelgaran kuantum, teknik fisika gasing, pemecahan masalah
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Kurikulum fisika disempurnakan untuk mening-
katkan mutu pendidikan nasional, khususnya
pendidikan fisika. Kurikulum tingkat satuan pen-
didikan (KTSP) menjelaskan bahwa tujuan pen-
didikan menengah kejuruan adalah meningkat-
kan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akh-
lak mulia, keterampilan untuk hidup mandiri,
dan dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut se-
suai dengan kejuruannya (Depdiknas, 2006). Le-
bih lanjut, disebutkan bahwa fungs pembe-
lgjaran fiska adalah sebagai sarana untuk mena-
namkan keyakinan terhadap keagungan Tuhan,
memupuk sikap ilmiah, memberi pengalaman
melalui kegiatan eksperimen, mengembangkan
kemampuan berpikir analisis, menguasai berba-
gal konsep dan prinsip fisika, serta pembentukan
sikap positif terhadap fisika. Selain fungsi terse-
but, pembelgjaran fisika di sekolah menengah,
termasuk SMK, bertujuan agar siswa mengusai
konsep-konsep fiska dan keterkaitannya, serta
mampu menggunakan metode ilmiah yang me-
landasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah
yang dihadapi (Depdiknas, 2006).

Berbagai upaya telah dilakukan pemerin-
tah untuk meningkatkan mutu pendidikan fisika,
di antaranya: pengembangan model-model pem-
belgaran fiska, pengembangan media pembe-
lgjaran fisika, penataran guru-guru fisika, penye-
diaan sarana-prasarana yang menunjang pembe-
lgjaran fisika, dan pelatihan-pelatihan bagi siswa
dan guru fisika (Depdiknas, 2004; Ida, 2008).
Akan tetapi, tampaknya semua upaya tersebut
belum menunjukkan hasil yang optimal.

Berdasarkan refleksi  terhadap proses
pembelgaran fisika di kelas X MM; SMK Nege-
ri 1 Denpasar, ternyata hasil yang diperoleh be-
lum sesuai dengan harapan. Hal ini tercermin da-
ri skor rata-rata tes formatif yang diperoleh sis-
wa. Skor rata-rata tes fomatif siswa hanya men-
capa 5,5 dan ketuntasan klasikal (KK) baru
mencapai 65% (Arsip Nilai Siswa SMK Negeri 1
Denpasar). Berdasarkan hasil refleksi diri, khu-
susnya terhadap pembelgjaran yang dilakukan di
kelas X MM; SMK Negeri 1 Denpasar, dapat
diungkap beberapa permasalahan yang merupa-
kan faktor penyebab rendahnya pencapaian sisva
terhadap pelgjaran fisika. Pertama, siswa kurang
tertarik belgar fiska. Hal ini terlihat dari aktivi-
tas belgar siswa yang kurang antusias. Hasll
wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa
kekurangtertarikan siswa ternyata disebabkan
oleh ketidaktahuan siswa terhadap manfaat yang
diperoleh dari belgjar fisika. Hal ini dapat dimak-
lumi karena selama ini pembelgjaran yang dila-
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kukan kurang mengaitkan materi dengan kehi-
dupan nyata siswa. Kedua, berdasarkan hasil wa-
wancara, secara umum siswa mempunyai angga-
pan bahwa fisika adalah pelgjaran yang sulit. Hal
ini sudah menjadi anggapan umum bahwa pela-
jaran fisika merupakan salah satu pelgjaran yang
sulit dan banyak ditakuti di kalangan siswa, ter-
masuk siswa di SMK Negeri 1 Denpasar, khu-
susnya kelas X MM 1. Mereka beranggapan bah-
wa fisika hanya untuk orang pintar. Mereka me-
rujuk bahwa siswa yang berhasil pada aang
kompetensi internasional adalah orang-orang ge-
nius. Hal ini diperparah lagi oleh penygjian mate-
ri yang diterapkan selamaini yang lebih berfokus
pada upaya menyelesaikan soal-soal fisika de-
ngan rumus-rumus yang rumit. Hasil observas
mengungkapkan bahwa kesulitan siswa belgjar
fisika karena mereka harus menggunakan rumus-
rumus dalam belgjar fisika. Ketiga, sebagian be-
sar siswa berpendapat bahwa fisika adalah pela-
jaran yang membosankan karena selalu berkutat
dengan materi yang penuh dengan rumus-rumus.
Aktivitas belgjar fisika yang selalu monoton de-
ngan mengerjakan soal-soal, tanpa tahu proses
dengan terlibat langsung sebagai subjek dalam
pembelgjaran menyebabkan mereka jenuh. Ke-
empat, berdasarkan pengamatan, sgjumlah siswa
tampak belum memiliki perseps yang positif
tentang belgjar fisika. Persepsi negatif yang tim-
bul di kalangan siswa terhadap pelgaran fisika
ternyata disebabkan oleh kurangnya penghargaan
dan penekanan guru terhadap kemajuan-kemaju-
an yang dicapai oleh siswa dalam belgjar. Apabi-
la keadaan ini dibiarkan, siswa akan menjadi ti-
dak senang terhadap pelgaran fiska sehingga
tujuan pembelgaran fisika tidak akan tercapai.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian un-
tuk memperbaiki kualitas pembelgaran fiska
perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan (1) me-
ningkatkan aktivitas belgjar siswa, (2) mening-
katkan kemampuan memecahkan masalah, dan
(3) mendeskripsikan respons siswa. Sgjalan de-
ngan tujuan dan permasalahan yang telah dipa-
parkan, model pembelgjaran inovatif perlu dite-
rapkan. Salah satu model pembelgaran inovatif
yang relevan adalah model pembelgjaran kuan-
tum teknik fiska gasing (gampang, asyik, dan
menyenangkan). Model pembelgjaran kuantum
teknik fisika gasing menggunakan langkah-lang-
kah yang sistematis dan penyelesaian masal ah-
masal ah fisika dengan menggunakan nalar (logi-
ka fisika) tanpa menggunakan rumus yang rumit,
seperti yang lumrah digunakan. Sebagai satu
contoh, penyelesaian permasal ahan tentang gerak
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lurus beraturan (GLB) seperti terlihat pada Gam-
bar 1.

v=3 m/det

©—>

t=4 detik

Jarak = ..?

Gambar 1. Contoh llustrasi Per masalahan GLB

llustras di atas menunjukkan bahwa benda
bergerak dengan kelgjuan 3 m/det. Berapakah
jarak yang ditempuh benda ketika bergerak sela-
ma 4 detik? Untuk menyelesaikan permasal ahan
di atas, dapat digunakan nalar, tanpa harus meng-
gunakan rumus. Kelgjuan benda 3 m/det berarti
bahwa setiap 1 detik benda menempuh jarak 3 m.
Logikanya, apabila benda bergerak dalam waktu
4 detik, maka jarak yang ditempuh benda adalah
4 x 3 =12 meter.

Dalam implementasi model pembelgaran
kuantum teknik fisika gasing, siswa lebih aktif
dalam memecahkan masalah berdasarkan logika
fisikka, sedangkan guru berperan sebagai pem-
bimbing atau memberikan petunjuk cara meme-
cahkan masalah itu. Hal ini sesuai dengan apa
yang diungkapkan oleh Surya (2008), pembina
siswa-siswa Indonesia yang berlaga di olimpiade
internasional. Salah satu yang menyebabkan sis-
wa-siswa Indonesia berhasil berprestas di ting-
kat dunia karena siswa-siswa tersebut dibekali
keterampilan konsep berpikir, bukan dijgjai de-
ngan rumus-rumus. Ini perlu dijadikan contoh
untuk mengubah kesan pelgjaran fiska yang
dipandang sulit dan membosankan menjadi pela-
jaran yang gampang, asyik, dan menyenangkan
(gasing).

Untuk mengubah bahwa citra mata pelgjar-
an fisika tersebut sulit, tentu tidak mudah, namun
perlu diupayakan, khususnya oleh guru pengasuh
mata pelgjaran fiskka. Guru sebagai ujung tom-
bak dalam pembaharuan pembelajaran harus me-
lakukan perubahan. Tanpa ada perubahan strategi
pembelgjaran yang diterapkan oleh guru, siswa
akan kesulitan memahami materi fisika.

Berbagal kajian, baik teoretik maupun em-
pirik, menunjukkan bahwa pembelgjaran kuan-
tum sangat efektif diterapkan dalam pembel gjar-
an fisika. Menurut A’la (2010), pembelgaran
kuantum dapat menciptakan lingkungan belgjar
yang efektif dengan menggunakan unsur yang
ada pada siswa dan lingkungan belgjarnya mela-
lui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Herdian

(2009) menyatakan bahwa pembelgaran kuan-
tum dapat mengembangkan potensi diri, kemam-
puan pikiran, dan daya motivasi karena meniada-
kan hukuman dan hadiah dan menggantinya
menjadi setiap usaha dihargai, serta kesalahan
dipandang sebagai sesuatu yang manusiawi. De
Porter, Reardon, dan Nourie (2003) mengung-
kapkan bahwa penerapan pembelgjaran kuantum
telah membawa sukses besar bagi sekolah dan
anak didiknya. Hasil penelitian lainnya juga di-
sampaikan oleh Lozanov (ddam De Porter,
Reardon, & Nourie, 2003), yaitu model pembe-
Igjaran dapat memberikan sugesti positif. Sugesti
positif tersebut dapat membantu siswa mencapai
kesuksesan. Surya (2008) yang melakukan pene-
litian selama 13 tahun tentang penggunaan logi-
ka fiska dan meminimalkan rumus dalam me-
nyelesaikan soal-soal fisika. Hasil pendlitiannya
menunjukkan bahwa siswa belgjar fisika menjadi
lebih mudah. Di lain pihak, Astawan (2010) me-
laporkan bahwa pembelgaran kuantum membe-
rikan pengaruh signifikan terhadap pencapaian
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah IPA pada siswa SD di Kota Singargja.
Oleh karena itu, penggunaan teknik fisika gasing
diyakini dapat membantu siswa lebih mudah
menyel esaikan masalah-masalah fisika.

Potensi pembelgjaran kuantum menggu-
nakan teknik fisika gasing dalam meningkatkan
aktivitas dan kemampuan memecahkan masalah
terlihat dari pengalaman belgar siswa yang
tertuang dalam fase pembelgaran. Melalui fase
tumbuhkan, siswa memperoleh kesempatan me-
manfaatkan pengetahuan awa yang dimilikinya
sebagai pijakan dalam mengkonstruksi penge-
tahuan baru, memberikan rasa puas AMBAK
(Apa Manfaatnya BAgiKu) pada diri siswa de-
ngan cara mengaitkan materi dengan situasi nya-
ta siswa sehingga siswa dapat memahami makna
materi yang dipelgari. Dengan demikian, sema-
ngat belgjar siswa akan tumbuh dan kesan bahwa
pelgjaran fisika merupakan pelgjaran yang mena-
kutkan bagi siswa, penuh dengan rumus-rumus
matematika yang sulit diselesaikan akan semakin
berkurang. Mdlalui fase rayakan, siswa dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dengan membe-
rikan persepsi yang menyenangkan dan meng-
hargai usaha yang dilakukan. Melalui fase alami,
siswa memperoleh kesempatan terlibat aktif da-
lam pembel gjaran dengan mengalami sendiri apa
yang mereka pelgari melalui demonstras dan
memecahkan soal-soal fisika dengan mengguna-
kan logika. Melaui fase demonstrasikan, siswa
memperoleh kesempatan menunjukkan kemam-



puannya dalam mengkonstruksi makna dengan
mempresentasikan hasil kinerjanya dan mendis-
kusikan dengan teman lain yang diharapkan ber-
muara pada keterampilan siswa dalam meme-
cahkan masalah-masalah fisika dengan menggu-
nakan nalar. Melalui fase namai, siswa mempe-
roleh kesempatan menguatkan konsep yang telah
dimiliki dalam proses pembelgjaran yang dilaku-
kan sebelumnya. Selanjutnya, melaui fase ula-
ngi, siswa mendapatkan kesempatan memantap-
kan konsep-konsep yang dimiliki dengan mem-
berikan kesempatan kepada siswa melatih diri
menyelesaikan masalah-masalah terkait dengan
materi yang dikaji dengan menggunakan logika.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas yang bertujuan memperbaiki kualitas
pembelgjaran. Subjek penelitian adalah seluruh
siswa kelas X MM; SMK Negeri 1 Denpasar
yang berjumlah 36 orang yang terdiri atas 22
siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Objek
penelitian adalah aktivitas belgjar, kemampuan
pemecahan masalah, dan respons siswa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan,
yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi/
evaluas, dan refleksi.

Tahap perencanaan penelitian meliputi (1)
berkolaborasi dengan teman sgjawat, (2) mela-
kukan observasi pembelgjaran di kelas X MM,
SMK Negeri 1 Denpasar, (3) menganalisis masa-
lah yang secara autentik ditemukan dalam obser-
vasi, (4) merencanakan penerapan model pembe-
lgjaran kuantum teknik fisika gasing, (5) mene-
tapkan tujuan pembelgaran bersama teman sgja-
wat, (6) menyusun butir instrumen, dan (7) me-
rencanakan teknik pengumpulan data, dan (5)
menyosialisasikan model yang digunakan pada
topik “Gerak dan Gaya” kepada siswa.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
sesua dengan fase pembelgaran kuantum, yaitu:
(1) tahap tumbuhkan, guru menyampaikan tuju-
an pembelgjaran, manfaat materi pembelgjaran,
mengingatkan kembali materi prasyarat yang
harus dikuasai, dan menggjukan sgjumlah per-
tanyaan awa untuk menggali pengetahuan awal
siswa; (2) tahap alami, guru memfasilitas siswa
dengan lembar kerja siswa (LKS), siswa mela-
kukan percobaan tentang gerak sesuai dengan
petunjuk dalam LKS, dan siswa menyelesaikan
soal-soal yang terdapat dalam LKS yang ber-
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kaitan dengan percobaan yang telah dilakukan
dengan menggunakan logika fisika; (3) tahap na-
mai, guru menekankan kata-kata kunci untuk
memudahkan siswa dalam memokuskan perhati-
annya, seperti: gerak, perpindahan, jarak, dan ke-
cepatan; (4) tahap demonstrasikan, siswa diberi-
kan kesempatan menunjukkan kemampuannya
dalam mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan
hasil percobaan yang diperoleh dan informasi-
informasi lain yang relevan dan siswa bersama
kelompoknya melakukan presentasi hasil perco-
baannya; (5) tahap ulangi, siswa dipersilahkan
mengerjakan latihan soal secara individu dengan
tujuan menyelidiki kemampuan dirinya sendiri
dengan menggunakan logika fisika; dan (6) ta-
hap rayakan, guru menyampaikan hasil penga-
matan sebagai evaluas di hadapan siswa selama
pembel gjaran berlangsung, memotivasi siswa un-
tuk tetap semangat belgjar, menyampaikan pe-
nguatan, pujian, dan penghargaan kepada siswa
atau kelompok yang berhasil mengikuti pembe-
Igjaran dengan baik.

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap
observasi/evaluas adalah (1) mengamati dan
mengevaluasi proses pembelgaran dengan model
pembelgjaran kuantum teknik fisika gasing, (2)
mengevaluasi hasil-hasil pekerjaan siswa dalam
mengerjakan LKS, (3) mengevaluasi respons
siswa terhadap pelaksanaan program pembela-
jaran melalui angket dan wawancara, dan (4)
mengevaluasi kendala-kendala selama pelaksa-
naan tindakan.

Refleksi dilakukan pada setiap akhir pem-
belgjaran dan akhir siklus. Dasar refleksi adalah
hasil observasi, hasil koreks terhadap LKS dan
tes kemampuan pemecahan masalah, serta hasil
interview kepada siswa terhadap kesulitan-kesu-
litan yang dialami sdlama mengikuti pembela-
jaran. Hasil refleksi siklus pertamaini digunakan
sebagai dasar perbaikan, penyempurnaan peren-
canaan, dan pelaksanaan tindakan pada siklus ke
dua.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
adalah data aktivitas belgjar siswa, kemampuan
pemecahan masalah, dan respons siswa terhadap
implementast model pembelgaran kuantum tek-
nik fiska gasing. Data aktivitas siswa dikum-
pulkan dengan instrumen lembar observasi, data
kemampuan pemecahan masalah dikumpulkan
dengan tes kemampuan pemecahan masalah, dan
data respons siswa dikumpulkan dengan angket.

Data aktivitas belgjar siswa diandisis se-
cara deskriptif dan penyimpulannya didasarkan
pada persentase peningkatan aktivitas belgjar sis-
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wa. Peningkatan aktivitas belgjar siswa dihitung
dari skor aktivitas belgar siswa akhir dikurangi
skor aktivitas belgjar siswa awal dibagi skor ak-
tivitas belgjar siswa awal. Kriteria keberhasilan
tindakan adalah aktivitas belgjar siswa minimal
termasuk kategori tinggi. Data kemampuan pe-
mecahan masalah dianalisis secara deskriptif dan
penyimpulannya didasarkan pada persentase pe-
ningkatan kemampuan pemecahan masalah sis-
wa. Peningkatan kemampuan pemecahan masa-
lah dihitung dari skor kemampuan pemecahan
masalah siswa akhir dikurangi skor kemampuan
pemecahan masalah siswa awal dibagi skor ke-
mampuan pemecahan masalah siswa awal. Kri-
teria keberhasilan tindakan adalah kemampuan
pemecahan masalah siswa termasuk kategori tun-
tas dan mencapa ketuntasan klasikal minimal

85%. Data respons siswa dianaisis secara des-
kriptif dan penyimpulannya didasarkan atas per-
sentase skor respons siswa. Kriteria keberhasilan
tindakan adalah respons siswa minimal termasuk
kategori positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Modd pembelgaran kuantum teknik fisika
gasing diselidiki pengaruhnya terhadap aktivitas
belgjar siswa. Aktivitas belgjar siswa setelah pe-
nerapan tindakan model pembelgjaran kuantum

teknik fiska gasing pada siklus 1 dan siklus 2
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. AktivitasBelajar Siswa pada Siklus 1 dan Siklus2

Aspek Siklus1 Siklus2
Rata-rata 73,3 84,4
Standar deviasi 7,8 5,8
Kategori Tinggi Sangat Tinggi
Peningkatan (%) 18,7

Secara lebih rinci, data dalam Tabel 1
menjelaskan hal-hal sebagai berikut. Pada siklus
1, skor-skor rata-rata aktivitas belgar siswa sebe-
sar 73,3 dengan rentangan skor dari 66,7 sampai
dengan 93,3 (skala 100). Dari 32 siswa yang dia-
nalisis, sebaran skor-skor aktivitas belgjar siswa
adalah kategori sangat tinggi 15,62% (5 orang),
tinggi 37,50% (12 orang), cukup 46,88% (15
orang), rendah dan sangat rendah 0%. Secara
umum, skor rata-rata aktivitas belgar siswa kelas
X MM; SMK Negeri 1 Denpasar pada siklus 1
berada pada kategori tinggi.

Hasil aktivitas belgjar siswa setelah tinda-
kan pada siklus 2 menunjukkan varians yang
relatif lebih rendah dibandingkan dengan varians
aktivitas belgjar pada siklus 1. Pada skala 100,
skor-skor aktivitas belgar siswa berada dalam
rentangan dari 73,3 sampai dengan 93,3. Skor

rata-rata aktivitas belgjar sebesar 84,4 (kategori
sangat tinggi) dengan standar deviasi sebesar 5,8.
Dari 32 siswa yang diandisis, sebaran skor-skor
aktivitas belgar siswa adalah kategori sangat
tinggi sebanyak 59,38% (19 orang), tinggi
sebanyak 40,62% (13 orang), cukup, rendah, dan
sangat rendah 0%. Secara umum, skor rata-rata
aktivitas belgjar siswakelas X MM SMK Negeri
1 Denpasar pada siklus 2 berada pada kategori
sangat tinggi. Ini berarti terjadi peningkatan
sebesar 18,7% dari siklus 1 ke siklus 2.

Pengaruh model pembelgjaran kuantum
teknik fiska gasing juga disdidiki terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Hasil analisis
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
tindakan pada siklus 1 dan siklus 2 ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kemampuan Pemecahan M asalah Siswa pada Siklus 1 dan Siklus 2

Aspek Siklus1 Siklus2
Skor Rata-Rata 70,2 76,1
Standar deviasi 9,5 8,6
Ketuntasan Klasikal (%) 84,4 100
Kategori Belum Tuntas Tuntas
Persentase peningkatan (%) 8,4

Secara lebih rinci, Tabd 2 menjelaskan
hal-hal sebagai berikut. Pada siklus 1, skor-skor

kemampuan pemecahan masalah siswa berada
dalam rentangan 40,0 sampai dengan 85,0 (skala



100). Skor rata-rata kemampuan pemecahan ma-
salah sebesar 70,2 dengan standar deviasi sebesar
9,5. Dari 32 siswa yang dianalisis, sebaran skor-
skor kemampuan pemecahan masalah siswa
adalah kategori tuntas sebesar 84,4% (27 orang),
dan tidak tuntas sebesar 15,6% (5 orang).

Hasil analisis kemampuan pemecahan ma-
salah siswa setelah tindakan pada siklus 2 me-
nunjukkan varians yang relatif lebih rendah di-
bandingkan dengan varians kemampuan peme-
cahan masalah pada siklus 1. Pada skala 100,
skor-skor kemampuan pemecahan masalah siswa
bergerak dari 65,0 sampai dengan 100,0. Skor
rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebe-
sar 76,1 dengan standar deviasi sebesar 8,6. Dari
32 siswa yang dianalisis, sebaran skor-skor
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah
kategori tuntas sebesar 100,0% (32 orang), dan
tidak tuntas 0,0%.

Respons siswa terhadap implementasi mo-
del pembelgjaran kuantum teknik fisika gasing
yang dilaksanakan pada akhir penelitian disgji-
kan dalam persentase. Sebaran persentase res-
pons siswa kelas X MM; SMK Negeri 1 Den-
pasar sebagal berikut. Respons siswa yang bera-
da pada kategori sangat positif sebesar 62,50%
(20 orang), positif sebesar 37,50% (12 orang),
cukup, negatif, dan sangat negatif 0%. Secara
umum, skor rata-rata respons siswa kelas X MM,
SMK Negeri 1 Denpasar berada pada ketegori
sangat positif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data terhadap
aktivitas belgjar pada siklus 1, skor rata-rata akti-
vitas belgjar siswa sebesar 73,3 dengan standar
deviasi 7,8. Berdasarkan kategori penggolongan
yang telah ditetapkan, aktivitas belgar siswa
kelas X MM; SMK Negeri 1 Denpasar berada
pada kategori tinggi. Walaupun demikian, masih
ada beberapa siswa yang belum mencapai stan-
dar yang telah ditetapkan. Hasil refleksi siklus 1
menunjukkan bahwa adanya beberapa siswa
yang belum mencapai standar yang ditetapkan
yang diakibatkan oleh siswa (1) kurang serius
mengikuti pembelgaran dan kurang bertanggung
jawab menyelesaikan tugas yang diberikan; (2)
belum maksimum dalam menygjikan hasil prak-
tikumnya dan kebingungan bagaimana cara me-
nyagjikan hasilnya; dan (3) kurang aktif melaku-
kan diskusi dengan temannya. Selain itu, penge-
lolaan kelas dan peran guru sebagai fasilitator
dan mediator belum maksimal karena guru be-
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lum mampu memberikan bimbingan kepada sis-
wa secara merata. Permasalahan-permasalahan
tersebut mempengaruhi  aktivitas siswa dalam
pembel gjaran.

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, perbai-
kan perlu dilakukan pada siklus 2. Perbaikan
yang dilakukan adalah (1) peneliti membagikan
lembar observasi penilaian kepada siswa dan me-
nekankan bahwa segala aktivitas dinilai; (2)
pendliti sebagai guru Iebih meningkatkan penga-
wasan terhadap siswa dalam melakukan diskusi;
(3) siswa dianjurkan lebih aktif bertanya, me-
nanggapi pertanyaan baik pertanyaan dari guru
maupun dari temannya karena semua itu akan
memengaruhi nilai mereka; (4) guru lebih meng-
optimalkan diri sebagai fasilitator dan mediator
dalam pembelgjaran; dan (5) guru mendorong
siswa untuk aktif berdiskusi dan melakukan usa-
ha sekecil apapun dan akan dihargai. Berdasar-
kan perbaikan yang dilakukan siklus 2, skor rata-
rata aktivitas belgar siswa sebesar 84,4 dengan
standar devias 5,8. Berdasarkan kategori yang
sudah ditetapkan, aktivitas belgjar siswa terma-
suk kategori sangat tinggi.

Dalam model pembelgaran kuantum tek-
nik fiska gasing terdapat tahap-tahap yang me-
nuntun siswa melakukan kegiatan sendiri, serta
berinteraksi baik dengan materi, teman, maupun
guru yang dapat meningkatkan aktivitas belgjar
siswa. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh De
Porter, Reardon, dan Nourie (2003), penerapan
model pembelgjaran kuantum dapat meningkat-
kan aktivitas belgjar dan sikap siswa terhadap
pembelgjaran. Beberapa temuan penelitian lain
juga memberikan dukungan terhadap hasil pene-
litian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Sunrepa
(2005) mengungkapkan bahwa penerapan model
pembelgjaran kuantum dapat meningkatkan akti-
vitas belgjar siswa. Hasil pendlitian yang dilaku-
kan oleh Astawa (2004) menunjukkan bahwa
implementass model pembelgaran kuantum da-
pat meningkatkan aktivitas dan kualitas pembela-
jaran matematika siswa.

Skor rata-rata kemampuan pemecahan ma-
salah siswa pada siklus 1 sebesar 70,2 dengan
standar deviasi 9,5 dan ketuntasan klasikal siswa
84,4%. Berdasarkan penggolongan yang telah
ditetapkan, pencapaian ini belum mencapai ke-
tuntasan klasikal sesuai dengan yang ditetapkan,
yaitu 85%. Hal ini diakibatkan oleh beberapa
faktor, di antaranya: (1) sedikitnya jenis buku
yang dipakai oleh siswa yang berimplikasi pada
kurangnya informasi yang didapatkan terkait
materi yang dipelgari; (2) siswa belum dapat
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memahami LKS secara optima; (3) siswa
kurang disiplin dalam melakukan eksperimen;
(4) interaksi yang terjadi dalam kelompok kurang
aktif; (5) siswa belum memahami materi yang
dipelgarinya, takut bertanya baik kepada siswa
lain maupun kepada guru; (6) ada siswa yang
mendapat giliran mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya, tetapi tidak memahami konsepnya
sehingga kelompok lain tidak dapat memahami
materi yang disampaikan; dan (7) siswa cende-
rung takut bertanya kepada guru. Faktor-faktor
yang telah diuraikan di atas mempengaruhi pe-
mahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam
pembelgjaran dan berpengaruh pada hasil tes
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan hasil refleks terhadap penca-
paian kemampuan pemecahan masalah siswa,
perbaikan tindakan pada siklus 2 perlu dilaku-
kan. Beberapa upaya perbaikan yang dilakukan
adalah guru: (1) memberikan bimbingan dengan
lebih intensif kepada siswa dalam memecahkan
permasalahan dalam kelompok; (2) memberikan
motivasi kepada siswa dengan mengaitkan mate-
ri dengan dunia nyata siswa; (3) menyampaikan
hasil evaluas terhadap kinerja siswa; (4) mem-
berikan latihan soal yang lebih banyak; dan (5)
memotivasi siswa mengungkapkan permasalah-
annya melalui pertanyaan untuk didiskusikan
bersama-sama. Setelah dilakukan perbaikan pada
siklus 2, hasil tes kemampuan pemecahan masa-
lah siswa meningkat menjadi 76,1 dengan stan-
dar deviasi 8,6 dan ketuntasan klasikal sebesar
100%. Berdasarkan penggolongan yang telah di-
tetapkan, skor tes kemampuan pemecahan masa-
lah secara keseluruhan sudah mencapai kategori
tuntas.

Implementass model pembelgjaran kuan-
tum teknik fisika gasing dengan beberapa perbai-
kan tindakan pada siklus 2 dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah siswa dalam
pembelgaran fiska. Temuan penditian ini sgja-
lan dengan beberapa temuan-temuan penelitian
yang dilakukan sebelumnya. De Porter, Reardon,
dan Nourie (2003) mengungkapkan bahwa pene-
rapan model pembelgjaran kuantum dapat me-
ningkatkan hasil belgjar siswa. Astawa dan Gita
(2003) mengungkapkan bahwa kualitas proses
dan hasil pembelgaran matematika meningkat
melalui optimalisasi representasi pembelgjaran
dalam kerangka pembelgaran kuantum. Lebih
lanjut, hasil pendlitian ini sesuai dengan yang
dilakukan oleh Astawa (2004) bahwa implemen-
tas model pembelgjaran kuantum dapat mening-
katkan kualitas pembelgjaran matematika. Pene-

litian yang dilakukan oleh Sunrepa (2005) mem-
buktikan bahwa penerapan model pembelgjaran
kuantum dapat meningkatkan hasil belgjar mate-
matika. Astawan (2006) menemukan implemen-
tas strategi pembelgjaran tandur dapat mening-
katkan motivasi belgjar dan kompetens dasar
fiska siswa kelas XIA SMA Lab IKIP Negeri
Singargia. Kurniawan (2009) dalam penelitian-
nya menunjukkan bahwa penerapan model pem-
belgjaran kuantum dengan teknik pemodelan-of
dan pemodelan-for dapat meningkatkan kemam-
puan menyelesaikan soal cerita matematika sis-
wakelasV SD Negeri 1 Banjar Jawa. Hasil seru-
pajuga diungkapkan oleh Noviantini (2011), yai-
tu pembel g aran matematika dengan model kuan-
tum berorientass masalah redistik mampu me-
ningkatkan prestasi belgar matematika siswa
kelasV SD No. 1 Baktiseraga.

Temuan respons siswa menunjukkan bah-
wa siswa kelas X MM; SMK Negeri 1 Denpasar
merasa senang belgjar fisika dengan diterapkan-
nya model pembelgjaran kuantum teknik fisika
gasing. Sebagian besar siswa mengungkapkan
bahwa mereka setuju dengan model pembelgjar-
an kuantum teknik fisika gasing yang diterapkan
dalam pembelgjaran fiska Siswa merasa puas
dalam pembelgjaran fisika dengan menggunakan
model pembelgjaran kuantum teknik fisika ga-
sing. Dari hasil yang diperoleh, secara umum,
siswa sangat senang terhadap implementas mo-
del pembelgjaran kuantum teknik fisika gasing
karena enam tahapannya dapat menumbuhkan
motivas belgjar siswa dengan mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata siswa, dilanjutkan de-
ngan penggalian pengetahuan awal siswa sebagal
upaya untuk mencari informasi sgauh mana
materi prasyarat sudah dipahami oleh siswa
Penggalian pengetahuan awal dapat membang-
kitkan ketertarikan siswa mengikuti proses pem-
belgjaran dengan sungguh-sungguh. Setelah me-
miliki motivasi belgar, siswa diberikan kesem-
patan mengalami sendiri melalui demonstras
dan eksperimen. Kemudian, siswa diberikan ke-
sempatan menampilkan materi yang telah dipela-
jarinya. Pada akhir pembelgaran, siswa menda-
pat pengakuan atas usaha dan kerja kerasnya
dalam belgjar.

Sgjadlan dengan paparan tersebut dan ber-
dasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan, ke-
berhasilan implementas model pembelgaran
kuantum teknik fisika gasing disebabkan oleh
model pembelgaran kuantum teknik fisika ga-
sing memiliki beberapa keunggulan. Pertama,
model pembelgjaran kuantum teknik fisika ga-



sing dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa
sehingga dapat memberikan rasa puas AMBAK
(Apa Manfaatnya BAgQiKu) dengan cara me-
ngaitkan konten materi dengan konteks kehidup-
an nyata siswa. Kedua, model pembelgaran
kuantum teknik fisika gasing dapat meningkat-
kan kepercayaan diri siswa. Ketiga, pembela-
jaran di kelas menjadi sepenuhnya berpusat pada
siswa (student-cendered learning). Keempat, gu-
ru dapat menempatkan peranannya sebagai fas-
litator dan mediator dalam pembelgjaran di kelas
secara lebih optimal. Guru hanya salah satu sum-
ber belgjar di kelas, bukan sebagai satu-satunya
sumber belgjar. Kelima, model pembelgaran
kuantum teknik fisika gasing memberikan pe-
luang bagi guru untuk melakukan penilaian seca-
ra objektif pada siswa melaui observasi. Dengan
rubrik penilaian yang digunakan, guru dapat
menghindari unsur subjektivitas dalam penilaian,
tetapi mampu melakukan penilaian secara objek-
tif. Keenam, implementasi model pembelgjaran
kuantum teknik fisika gasing dapat membelgjar-
kan siswa untuk hidup demokratis. Ketujuh, mo-
del pembelgjaran kuantum teknik fisika gasing
dapat memberikan peluang kepada siswa ber-
kreativitas dan mengembangkan potensi diri dan
pola pikirnya secara optimal.

Selain memiliki keunggulan, model pem-
belgaran kuantum teknik fisika gasing juga me-
miliki beberapa kelemahan. Kelemahan-kelema-
han yang dapat diidentifikasi berdasarkan pem-
belgaran yang telah dilaksanakan adalah sebagai
berikut. Pertama, penerapan model pembelgjaran
kuantum teknik fisika gasing memerlukan cukup
banyak waktu; (2) siswa belum terbiasa menye-
lesaikan pemecahan masalah dengan teknik fisi-
ka gasing; dan (3) implementasi model pembe-
lgjaran kuantum teknik fisika gasing memerlu-
kan persigpan yang optimal baik dari segi
penguasaan materi maupun perangkat pembe-
lgjaran.

Berdasarkan paparan di atas, implikas pe-
nelitian ini dalam pembelgjaran dapat diuraikan
sebagai berikut. Pertama, salah satu model yang
tepat digunakan dalam pembelgaran fisika da-
lam upaya meningkatkan aktivitas dan kemam-
puan pemecahan masal ah adalah model pembela-
jaran kuantum teknik fisika gasing. Kedua, peng-
gunaan teknik fisika gasing sangat membantu
siswa memecahkan masalah fisika karena meng-
gunakan logika fisika tanpa menggunakan ru-
mus. Ketiga, pembelgjaran kuantum teknik fisika
gasing mampu menciptakan pembelgjaran yang
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gampang, asyik, dan menyenangkan. Keempat,
pentingnya melibatkan logika fisika siswa dalam
memecahkan masal ah-masalah fisika.

SIMPULAN

Implementasi model pembelgjaran kuan-
tum teknik fisika gasing dapat meningkatkan
aktivitas belgar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Skor rata-rata aktivitas belgar
siswamencapal 73,3 (kategori tinggi) pada siklus
1 dan mencapai 84,4 (kategori tinggi) pada siklus
2. Tejadi peningkatan skor rata-rata aktivitas
belgjar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar
18,7%. Skor rata-rata kemampuan pemecahan
masal ah pada siklus 1 mencapai 70,2 dan ketun-
tasan klasikal 84,4% serta pada siklus 2 men-
capai 76,1 dan ketuntasan klasikal 100% (kate-
gori tuntas). Terjadi peningkatan skor rata-rata
kemampuan pemecahan masalah sebesar 8,4%.
Respons siswa terhadap implementasi model
pembelgjaran kuantum teknik fisika gasing bera-
da pada kategori sangat positif. Siswa menyata-
kan senang belgjar fisika dengan model pembela-
jaran kuantum teknik fisika gasing. Penggunaan
model pembelgaran kuantum teknik fisika ga-
sing dapat menuntun dan mengembangkan logi-
ka siswa. Di samping itu, penggunaan teknik fisi-
ka gasing sangat membantu siswa untuk meme-
cahkan masalah-masalah fisika.

Berdasarkan hasil penelitian yang dipero-
leh dalam penelitian tindakan kelas ini, beberapa
saran yang dapat digjukan adalah sebagai beri-
kut. Pertama, guru sekolah menengah, terutama
yang mengasuh mata pelgaran fisika, disarankan
dapat menerapkan model pembelgaran kuantum
teknik fisika gasing sebagai salah satu alternatif
pembelgjaran inovatif dalam rangka meningkat-
kan aktivitas belgjar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hal ini didasari atas bukti empiris
yang menunjukkan bahwa model pembelgjaran
kuantum teknik fisika gasing efektif meningkat-
kan aktivitas belgjar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Kedua, peneliti lain yang ingin
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan
penerapan model pembelgaran kuantum teknik
fiskka gasing disarankan memperhatikan hasil
refleksi pada penelitian tindakan kelas ini. Siswa
agar lebih sering dilatih menggunakan teknik
fiskka gasing. Penggunaan teknik fisika gasing
agar lebih dikembangkan sehingga siswa lebih
mudah menyel esaikan masalah-masalah fisika.
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